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Abstract. Catechists not only have the task of teaching and preparing people to
understand and appreciate the teachings of the Catholic religion, but also play a role as
the main mover in building a climate that welcomes and promotes active participation of
people in the life of the Church. This article aims to explain the important role of
catechists as animators in building the local Church. This research is a qualitative
descriptive type with data collection techniques in the form of literature study. The
research results show that the role of catechists as local Church animators is carried out
by educating people about Catholic teachings and Church beliefs, building foundations
of faith, helping people face challenges, promoting unity in the local Church, and
increasing participation in Church life.
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Abstrak. Katekis bukan hanya memiliki tugas mengajar dan mempersiapkan umat dalam
pemahaman dan penghayatan ajaran agama Katolik, tetapi juga berperan sebagai
penggerak utama dalam membangun iklim yang menyambut dan mempromosikan
partisipasi aktif umat dalam kehidupan Gereja. Artikel ini bertujuan untuk menjelaskan
pentingnya peran katekis sebagai animator dalam membangun Gereja lokal. Penelitian
ini berjenis deskriptif kualitatif dengan teknik pengumpulan data berupa studi pustaka.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa peran katekis sebagai animator Gereja lokal
dilakukan antara lain dengan mendidik umat tentang ajaran Katolik dan keyakinan
Gereja, membangun fondasi iman, membantu umat menghadapi tantangan,
mempromosikan persatuan dalam Gereja lokal, dan meningkatkan partisipasi dalam
kehidupan Gereja.

Kata kunci: Animator; Katekis; Gereja Lokal.

LATAR BELAKANG

Gereja lokal merupakan wadah kehidupan beragama umat Katolik yang
mewadahi berbagai kegiatan keagamaan, seperti misa, liturgi, katekese, dan kegiatan
sosial. Untuk memastikan keberlangsungan dan pertumbuhan Gereja, diperlukan peran
yang aktif dalam membangun dan memperkuat komunitas Gereja lokal. Salah satu peran
yang penting adalah peran seorang katekis sebagai animator. Katekis bukan hanya
memiliki tugas mengajar dan mempersiapkan umat dalam pemahaman dan penghayatan

ajaran agama Katolik, tetapi juga berperan sebagai penggerak utama dalam membangun

Received Agustus 30, 2023; Revised September 16, 2023; Accepted Oktober 03, 2023
* Alfridus Yorianto Sasi, yoriantosasifr@gmail.com




iklim yang menyambut dan mempromosikan partisipasi aktif umat dalam kehidupan
Gereja (Moekoes, 2012).

Sebagai seorang katekis yang bertanggung jawab dalam membangun Gereja lokal,
seorang animator akan menghadapi beberapa masalah yang khusus dengan tugas dan
peran sebagai seorang katekis. Berikut adalah beberapa masalah umum yang dapat
dihadapi oleh seorang katekis sebagai animator dalam membangun Gereja lokal. Pertama,
keterbatasan sumber daya. Salah satu masalah yang dihadapi adalah keterbatasan sumber
daya, baik dalam hal dana, peralatan, atau personel. Pembuatan animasi yang berkualitas
membutuhkan waktu, tenaga, dan sumber daya yang cukup. Kedua, kurangnya
keterampilan teknis. Animasi adalah bidang yang kompleks dan memerlukan
keterampilan teknis yang tinggi. Seorang animator Gereja lokal mungkin menghadapi
tantangan dalam menguasai perangkat lunak animasi, teknik animasi, dan pemrosesan
grafis yang diperlukan untuk membuat animasi berkualitas. Ketiga, kesulitan
menggabungkan pesan agama dalam animasi. Sebagai seorang katekis, tujuan utama
animator Gereja lokal adalah menyampaikan pesan agama dan nilai-nilai spiritual melalui
animasi. Menggabungkan pesan agama dalam animasi yang menarik dan relevan dapat
menjadi tantangan tersendiri. Keempat, penyesuaian dengan perubahan teknologi. Dunia
animasi terus berkembang dengan cepat, dan perubahan teknologi dapat menjadi
tantangan bagi seorang animator Gereja lokal. Mungkin ada kebutuhan untuk terus
memperbarui perangkat lunak, mempelajari teknik baru, atau mengikuti tren desain grafis
terkini. Kelima, waktu yang terbatas. Membangun Gereja lokal melibatkan banyak
tanggung jawab dan tugas yang harus diselesaikan. Sebagai seorang katekis dan animator,
mungkin sulit untuk mengelola waktu dengan efisien. Menghasilkan animasi yang
berkualitas membutuhkan waktu yang cukup, dan animator perlu mengatur jadwal
mereka dengan bijak agar dapat menyelesaikan tugas-tugas lainnya dalam pembangunan
Gereja lokal (Williams, 2019).

Peran katekis sebagai animator dalam membangun Gereja lokal sangat penting.
Katekis tidak hanya bertanggung jawab dalam mengajar dan mempersiapkan umat dalam
pemahaman dan penghayatan ajaran agama Katolik, tetapi juga berperan dalam
membangun dan memperkuat komunitas Gereja. Dalam upaya ini, katekis menjadi
penggerak utama dalam menciptakan iklim yang menyambut dan mempromosikan

partisipasi aktif umat dalam kehidupan Gereja. Dengan demikian, peran katekis sebagai
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animator memainkan peranan penting dalam membangun Gereja lokal yang hidup dan
berkembang. Berdasarkan latar belakang tersebut, artikel ini akan menjelaskan

pentingnya peran katekis sebagai animator dalam membangun Gereja lokal.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif. Teknik pengumpulan
data dilakukan melalui studi pustaka. Penelitian kepustakaan ialah penelitian yang lokasi
kajiannya adalah pustaka atau literatur. Pada penelitian ini, penelitian dilakukan dengan
memanfaatkan kajian-kajian yang mana serupa atau berhubungan (Purwanto, 2008).
Penulis mencari referensi teori dan kajian terkait peran katekis sebagai animator Gereja

lokal baik dalam sumber buku, artikel, dokumen Gereja, dan lain-lain.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Gereja Universal

Gereja universal adalah istilah yang merujuk pada Gereja yang membuka diri
untuk semua orang, tanpa terbatas pada denominasi atau agama tertentu. Gereja universal
memiliki fokus pada ajaran moral universal yang dapat diterapkan pada semua orang di
seluruh dunia. Selain itu, Gereja universal juga dianggap dapat mempersatukan umat
manusia melalui pemikiran dan nilai yang sama (Losch, 1985).

Gereja universal bertujuan untuk menawarkan rumah spiritual bagi mereka yang
mencari kehidupan rohani dan pengembangan pribadi tanpa harus mematuhi aturan atau
dogma tertentu yang mungkin terkait dengan denominasi atau agama lainnya. Mereka
mungkin menekankan nilai-nilai seperti kasih sayang, kedamaian, keadilan, dan
persaudaraan sebagai dasar pengajaran mereka, yang dianggap dapat diterapkan pada
semua aspek kehidupan dan kultur manusia.

Pendekatan Gereja universal yang inklusif dan pluralistik mengakui keberagaman
keyakinan dan memperjuangkan hubungan harmonis antara individu-individu yang
memiliki pemahaman dan praktik keagamaan yang berbeda. Dengan fokus pada ajaran
moral universal, Gereja ini berupaya mendorong pemahaman dan toleransi antara umat
beragama yang berbeda, serta mempromosikan perdamaian dan kerukunan antara

mereka. Melalui pendekatan ini, gereja universal mencoba menciptakan lingkungan yang

154  JUTIPA - VOLUME. 1 NO. 4 OKTOBER 2023



menyambut dan menghormati semua individu, serta berkontribusi pada pembangunan
masyarakat yang lebih inklusif dan harmonis.

Menurut Katekismus Gereja Katolik, Gereja universal memiliki arti bahwa Gereja
“bertumbuh dan hidup melalui kesatuan dalam suatu persekutuan Ilahi, dalam satu
persekutuan iman, satu persekutuan hidup sakramen, dan satu persekutuan misioner”
(KGK 771). Ini berarti bahwa anggota Gereja dari segala macam ras, warna kulit, dan
budaya yang berbeda, bersatu dalam suatu persekutuan cinta dalam Kristus, dengan satu
iman, satu Tuhan, dan satu baptisan (Paus Yohanes Paulus II). Gereja, dalam pengertian
ini, merupakan sebuah entitas yang tumbuh dan hidup melalui kesatuan dalam suatu
persekutuan Ilahi. Dalam persekutuan ini, anggota Gereja saling terhubung melalui ikatan
iman yang kuat, merasakan kehidupan sakramen yang sama, dan memiliki semangat
misioner yang tak terpisahkan.

Semua anggota Gereja, tanpa memandang ras, warna kulit, atau budaya yang
berbeda, bersatu dalam suatu persekutuan cinta dalam Kristus. Mereka memiliki satu
iman yang sama, yaitu iman dalam Kristus sebagai Juru selamat mercka. Mereka
menyembah satu Tuhan, yang menjadi pusat dan fondasi dari kesatuan mereka. Selain
itu, mereka juga berbagi dalam satu baptisan, sebuah tanda sakramental yang
memasukkan mereka ke dalam tubuh Gereja.

Katekismus Gereja Katolik menekankan pentingnya persatuan di antara umat
beriman. Meskipun memiliki latar belakang yang berbeda-beda, anggota Gereja dapat
bersatu dalam kasih Kristus dan memiliki misi yang sama, yaitu menyebarkan Injil dan
memperluas kerajaan Allah di dunia ini. Gereja universal mengajarkan agar setiap
anggotanya mampu melampaui perbedaan-perbedaan mereka dan membangun komunitas
yang inklusif, menghormati dan mengasihi satu sama lain sebagai anak-anak Allah. Maka
Gereja bukan hanya sebuah organisasi atau institusi, melainkan sebuah persekutuan
rohani yang menghubungkan semua orang percaya di seluruh dunia. Katekismus Gereja
Katolik mengajarkan betapa pentingnya persekutuan ini, karena melalui kesatuan
tersebut, Gereja universal menjadi saksi yang kuat akan kasih Kristus di dunia ini dan
membangun kerukunan antar umat manusia yang beragam.

2. Gereja Lokal
Gereja lokal merujuk pada komunitas Katolik yang berkumpul di suatu wilayah

tertentu di bawah kepemimpinan seorang uskup. Gereja lokal juga dikenal dengan



KATEKIS SEBAGAI ANIMATOR
DALAM MEMBANGUN GEREJA LOKAL

sebutan Keuskupan atau Dieceze dalam bahasa Latin. Gereja lokal merupakan bagian dari
Gereja Katolik yang lebih besar dan terhubung dengan Tahta Suci di Roma (Rahner,
1974).

Gereja lokal merupakan bagian integral dari Gereja Katolik yang lebih besar.
Meskipun ada Gereja-gereja lokal yang tersebar di berbagai wilayah, tetapi semua
terhubung secara hierarkis dengan Tahta Suci di Roma, yang dipimpin oleh Paus sebagai
kepala Gereja Katolik. Paus adalah figur penting dalam hierarki Gereja Katolik dan
dianggap sebagai penerus Santo Petrus, salah satu dari dua belas rasul Yesus Kristus.

Hubungan antara Gereja lokal dan Tahta Suci di Roma penting dalam menjaga
kesatuan dan keberlanjutan Gereja Katolik secara global. Tahta Suci berfungsi sebagai
pusat otoritas Gerejawi yang mengeluarkan pedoman, ajaran, dan keputusan yang berlaku
bagi semua Gereja lokal di seluruh dunia. Gereja lokal juga mengirim laporan dan
berkomunikasi dengan Tahta Suci mengenai perkembangan gereja mereka, serta
menerima arahan dan bimbingan dalam menjalankan tugas dan pelayanan mereka.

Dengan demikian, Gereja lokal adalah entitas yang terikat dalam struktur hierarkis
Gereja Katolik, yang menghormati dan mengikuti ajaran dan kepemimpinan Tahta Suci
di Roma. Namun, Gereja lokal juga memiliki identitas dan peran unik dalam memenuhi
kebutuhan dan pelayanan masyarakat Katolik di wilayah tertentu, menjaga kehidupan
rohani umat, serta mempromosikan nilai-nilai iman dan moral dalam konteks lokal
mereka.

Gereja sebagai Komuni dan Misi menjelaskan bahwa Gereja lokal tidak hanya
sekadar mengorganisir umat Kristen untuk ibadah atau pelayanan, namun juga
mempengaruhi dinamika sosial, budaya, dan politik di sekitarnya. Gereja lokal harus
mampu menghadirkan berbagai solusi atas berbagai permasalahan yang dihadapi
masyarakat di wilayah tersebut. Ini bertujuan agar Gereja lokal ini menjadi lebih inklusif
dan terbuka bagi semua orang, serta menunjukkan kepedulian Gereja terhadap keadaan
yang ada di lingkungan sekitar (Kaspers, 2013). Tujuan dari hal ini adalah agar Gereja
lokal menjadi inklusif dan terbuka bagi semua orang. Ini berarti Gereja tidak hanya
melayani anggotanya sendiri, tetapi juga peduli dan memperhatikan kondisi sosial,
budaya, dan politik yang ada di lingkungan sekitarnya. Dengan demikian, Gereja ingin
menunjukkan kepedulian dan kontribusinya dalam membangun lingkungan yang lebih

baik dan memperbaiki kondisi sosial masyarakat di sekitarnya.
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3. Tantangan dan Harapan Gereja Katolik Zaman Ini
a) Aspek Sosiologis

Berkurangnya angka partisipasi dan keterlibatan umat dalam kehidupan Gereja,
terutama di negara-negara Barat, yang sering disebut sebagai krisis partisipasi.
Pertumbuhan sekularisme dan pluralisme agama di masyarakat menyebabkan tantangan
dalam mempertahankan identitas Katolik dan memperoleh pengaruh positif dalam
masyarakat (Hoge et al., 2002).

Krisis partisipasi merujuk pada fenomena penurunan angka partisipasi dan
keterlibatan umat dalam kehidupan Gereja, di zaman ini. Hal ini dapat terjadi sebagai
akibat dari pertumbuhan sekularisme dan pluralisme agama dalam masyarakat.
Sekularisme mengacu pada tren di mana agama memiliki pengaruh yang semakin
berkurang dalam kehidupan sehari-hari masyarakat, sedangkan pluralisme agama
mencerminkan adanya keberagaman keyakinan agama dalam suatu masyarakat.

Tantangan utama yang dihadapi Gereja Katolik adalah bagaimana
mempertahankan identitasnya dan memperoleh pengaruh positif dalam masyarakat yang
semakin sekular dan pluralistik. Untuk mengatasi hal ini, Gereja perlu terus beradaptasi
dengan perubahan sosial dan budaya. Gereja harus mengembangkan strategi baru yang
mampu menarik dan mempertahankan partisipasi umat, sehingga umat tetap terlibat dan
aktif dalam kehidupan Gereja.

Selain itu, penting bagi Gereja untuk terlibat dalam dialog antaragama dan
kolaborasi dengan lembaga sosial lainnya. Melalui dialog antaragama, Gereja dapat
membangun hubungan yang lebih baik dengan komunitas agama lain, saling memahami,
dan bekerja sama dalam menghadapi masalah yang dihadapi masyarakat. Kolaborasi
dengan lembaga sosial lainnya, seperti organisasi non-pemerintah atau lembaga amal,
dapat membantu gereja dalam mempromosikan keadilan sosial dan menangani masalah
sosial yang dihadapi masyarakat.

b) Aspek Teologis

Tantangan teologis yang dihadapi Gereja saat ini meliputi pemahaman terhadap
peran dan signifikansi Gereja dalam dunia yang terus berubah, dan perkembangan dalam
teologi, seperti teologi pembebasan, studi gender, dan dialog antaragama, menghadirkan
tantangan dan peluang baru bagi Gereja dalam memahami iman dan menyampaikan

pesan injil secara relevan. Gereja Katolik diharapkan dapat terus memperdalam teologi
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iman Katolik yang kaya dan melibatkan diri dalam dialog teologis yang konstruktif dan
inklusif. Gereja juga diharapkan mampu menyampaikan pesan injil dengan cara yang
memotivasi dan relevan bagi masyarakat modern, menjawab pertanyaan-pertanyaan
teologis dan kebutuhan spiritual mereka (Johnson, 1996).

Salah satu perkembangan teologi yang signifikan adalah teologi pembebasan.
Teologi ini menekankan pentingnya memperhatikan dan memperjuangkan keadilan
sosial, terutama dalam konteks ketidaksetaraan dan penindasan. Gereja dihadapkan pada
tantangan untuk memahami dan merespons isu-isu sosial ini dengan cara yang konsisten
dengan ajaran-ajaran agama. Studi gender juga menjadi bagian penting dalam
perkembangan teologi. Gereja perlu mempertimbangkan peran perempuan dalam
komunitas Gerejawi dan mengeksplorasi bagaimana ajaran agama dapat relevan dan
inklusif bagi semua anggotanya, tanpa diskriminasi gender.

Selain itu, dialog antaragama juga merupakan aspek yang muncul dalam
perkembangan teologi. Gereja diharapkan dapat terlibat dalam dialog dengan agama-
agama lain untuk memperdalam pemahaman bersama, mempromosikan toleransi, dan
mencari persamaan dalam keyakinan yang mendasari kehidupan beragama.

Dalam menghadapi tantangan ini, Gereja Katolik diharapkan terus memperdalam
teologi iman Katolik yang kaya. Gereja juga diharapkan untuk terlibat dalam dialog
teologis yang konstruktif dan inklusif, agar dapat memahami berbagai sudut pandang dan
pemikiran yang berbeda. Selain itu, Gereja juga memiliki tugas untuk menyampaikan
pesan injil dengan cara yang memotivasi dan relevan bagi masyarakat modern. Gereja
diharapkan mampu menjawab pertanyaan-pertanyaan teologis dan kebutuhan spiritual
masyarakat, sehingga pesan injil dapat diartikulasikan secara signifikan dalam konteks
kehidupan sehari-hari (Viola, 2008).

4. Katekis sebagai Animator

Katekis adalah orang yang bertanggung jawab untuk mengajar iman Katolik
kepada umat (Tahta Suci Vatikan, 1992). Katekis memiliki peran sentral dalam
membimbing dan memperkuat keyakinan umat dalam doktrin dan prinsip-prinsip agama
Katolik. Katekis bertugas untuk mengajar aspek-aspek fundamental iman Katolik,
termasuk ajaran moral, ritus, doa, dan tulisan-tulisan suci yang menjadi dasar agama ini.

Katekis mengacu pada praktik pengajaran iman Katolik kepada orang awam, baik

anak-anak maupun orang dewasa. Katekis adalah proses pengajaran yang bertujuan untuk
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mengajarkan dan menjelaskan doktrin-doktrin Katolik kepada individu agar mereka dapat
memahami iman mereka dengan lebih baik (Lukefahr, 2009).

Sebagai pengajar, katekis berperan dalam membantu umat memahami teologi dan
ajaran Katolik dengan cara yang dapat diakses dan dimengerti oleh berbagai lapisan umat.
Katekis berupaya untuk mengomunikasikan pesan-pesan agama dengan cara yang
relevan dan menyentuh hati umat, sehingga memungkinkan umat untuk menghayati iman
mereka dalam kehidupan sehari-hari.

Selain mengajar, katekis juga berperan dalam mempersiapkan umat untuk
menerima sakramen-sakramen Katolik, seperti baptisan, komuni pertama, ekaristi dan
berbagai ibadat-ibadat lainnya. Para katekis membantu umat memahami signifikansi dan
pentingnya setiap sakramen, serta memberikan bimbingan dan persiapan bagi mereka
yang hendak menerima sakramen tersebut. Dengan demikian, peran katekis dalam
mengajar iman Katolik kepada umat adalah sangat penting, sebagai pengajar,
pembimbing, dan teladan iman yang membantu umat memahami dan menghayati ajaran
agama Katolik. Melalui pengajaran ini, katekis membangun fondasi kuat iman dan
membantu umat mengembangkan hubungan yang lebih dekat dengan Allah dan sesama
umat beriman.

Sebagai seorang animator dalam membangun Gereja lokal, seorang katekis
memiliki tugas dan tanggung jawab yang penting. Katekis bertanggung jawab untuk
menyampaikan ajaran Gereja secara kreatif dan menarik kepada umat melalui animasi.
Mereka harus mampu merancang dan menghasilkan konten animasi yang relevan dengan
pesan dan nilai-nilai Gerejawi, seperti kisah-kisah Alkitab, sakramen, dan ajaran moral.
Dengan menggunakan keterampilan animasi, mereka dapat menghidupkan cerita-cerita
tersebut dan membuatnya lebih mudah dipahami dan diresapi oleh umat.

Katekis juga berperan penting dalam membangun komunitas Gereja melalui
animasi. Mereka harus bisa menghasilkan konten animasi yang mampu mempererat
ikatan antara anggota jemaat, mendorong kolaborasi, dan mempromosikan partisipasi
aktif dalam kegiatan Gerejawi. Animasi dapat digunakan sebagai sarana komunikasi yang
efektif untuk mempererat hubungan sosial antara umat dan membangun semangat
persaudaraan dalam komunitas Gereja. Dengan menghadirkan animasi yang menggugah

emosi dan membangkitkan semangat, katekis dapat membantu menghubungkan umat
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dengan satu sama lain dan menciptakan atmosfer yang inklusif dan penuh kasih dalam
Gereja.

Melalui animasi yang tepat, mereka harus dapat membangun pemahaman yang
lebih dalam tentang iman dan hubungan pribadi dengan Allah. Animasi dapat menjadi
sarana yang kuat untuk mengilustrasikan konsep-konsep teologis yang kompleks dengan
cara yang mudah dipahami oleh semua umat. Dengan menggabungkan narasi yang kuat
dengan elemen visual yang menarik, katekis dapat membantu memperkaya pengalaman
spiritual umat dan membantu mereka dalam perjalanan iman mereka.

Katekis ialah figur yang rela untuk membangun Gereja lokal yang mencakup
menyampaikan ajaran Gereja secara kreatif, membangun komunitas Gereja, dan
membantu pertumbuhan rohani umat melalui penggunaan media animasi yang efektif.
Dalam peran mereka, katekis dapat berkontribusi secara signifikan dalam memperkaya
kehidupan spiritual umat dan memperkuat ikatan dalam komunitas Gereja (Paprocki,
2012).

Katekis juga memiliki peran yang signifikan dalam persiapan liturgi. Liturgi
adalah pusat kehidupan Gereja Katolik, dan katekis memiliki tanggung jawab untuk
mempersiapkan umat dalam menghayati dan mengikuti liturgi dengan baik, mengajar
umat mengenai makna dan simbol-simbol dalam liturgi, memberikan penjelasan tentang
doa-doa dan lagu-lagu yang digunakan, serta membantu umat memahami arti dari
tindakan-tindakan liturgis yang dilakukan Paus Benediktus XVI. Dalam hal ini, katekis
sebagai animator berperan dalam menciptakan pengalaman liturgis yang kaya, berarti,
dan menginspirasi bagi umat. Di sisi lain, katekis juga memiliki peran penting dalam
perawatan komunitas Gereja. Membangun komunitas Gereja yang kuat dan saling
mendukung merupakan hal yang krusial dalam mempertahankan dan mengembangkan
kehidupan Gereja lokal. Katekis sebagai animator harus mampu menciptakan iklim yang
menyambut dan memupuk rasa kebersamaan di antara umat, mendorong umat untuk
saling mengenal, saling mendukung, dan menjalin hubungan yang erat dalam kerangka
iman. Katekis juga dapat mengorganisir kegiatan sosial, retret, dan pertemuan-pertemuan
kecil yang membantu umat dalam membangun komunitas Gereja yang inklusif dan
ramah.

Sebagai animator dalam membangun Gereja lokal, tujuan dari hal ini adalah untuk

memberikan pengajaran dan pemahaman yang jelas tentang ajaran dan praktik Gereja

160 = JUTIPA - VOLUME. 1 NO. 4 OKTOBER 2023



kepada umat. Ada beberapa tujuan katekis sebagai animator. Pertama, mendidik umat.
Salah satu tujuan utama katekis adalah untuk mendidik umat tentang ajaran Katolik dan
keyakinan Gereja. Ini melibatkan penjelasan mengenai doktrin, sakramen, moralitas, doa,
dan praktik keagamaan lainnya. Katekis berfungsi sebagai alat untuk mengajarkan iman
Katolik kepada umat dengan cara yang sistematis dan terorganisir. Kedua, membangun
fondasi iman. Katekis membantu umat membangun fondasi iman yang kuat. Dengan
menyediakan pengajaran yang komprehensif dan mendalam, katekis membantu umat
memahami arti dan tujuan kehidupan Katolik serta mengembangkan hubungan pribadi
dengan Tuhan. Ketiga, membantu umat menghadapi tantangan. Katekis juga bertujuan
untuk membantu umat menghadapi tantangan dalam kehidupan sehari-hari. Ini dapat
mencakup pertanyaan keagamaan, keraguan iman, atau situasi yang mempengaruhi
kehidupan rohani umat beriman. Keempat, mempromosikan persatuan dalam Gereja
lokal. Dengan adanya hal yang demikian dapat membantu untuk memperkuat persatuan
dalam Gereja lokal. Katekis memberikan panduan yang seragam kepada umat,
menanamkan nilai-nilai kristiani yang sama, dan mempromosikan pemahaman yang tepat
tentang ajaran Gereja. Hal ini membantu mencegah pemahaman yang salah atau
kelompok-kelompok yang terpecah dalam Gereja. Kelima, meningkatkan partisipasi
dalam kehidupan Gereja. Katekis dapat mendorong umat untuk aktif terlibat dalam
kehidupan Gereja. Dengan memberikan pemahaman yang lebih baik tentang praktik dan
ritual Gereja, katekis membantu umat merasakan pentingnya kehadiran dan partisipasi
mereka dalam perayaan ekaristi, sakramen, pelayanan gereja, dan kegiatan keagamaan
lainnya. Secara keseluruhan, tujuan penulisan katekis sebagai animator dalam
membangun Gereja lokal adalah untuk menyediakan pengajaran yang jelas,
komprehensif, dan menginspirasi tentang ajaran Katolik kepada umat. Dengan cara ini,
katekis dapat membantu memperkuat iman umat, membangun persatuan dalam Gereja,

dan mendorong partisipasi aktif dalam kehidupan Gereja (Lovat, 2014).

KESIMPULAN DAN SARAN

Peran seorang katekis sebagai animator dalam membangun Gereja lokal memiliki
implikasi yang signifikan. Sebagai animator, katekis memiliki tanggung jawab untuk
menghidupkan semangat iman dan memperkuat komunitas Gereja. Melalui pendidikan

agama dan pengajaran yang mereka berikan, katekis berperan sebagai pembimbing rohani



KATEKIS SEBAGAI ANIMATOR
DALAM MEMBANGUN GEREJA LOKAL

yang mempersiapkan anggota Gereja dalam memahami dan menerapkan ajaran Gereja
Katolik. Dalam konteks membangun Gereja lokal, peran seorang katekis sebagai
animator sangat penting. Mereka bertanggung jawab untuk merangsang pertumbuhan
spiritual dan menginspirasi anggota Gereja agar aktif berpartisipasi dalam kehidupan
paroki. Dengan melibatkan anggota Gereja dalam kegiatan-kegiatan-kegiatan rohani,
katekis membantu membangun ikatan sosial yang kuat dan mendalam di antara mereka,
sehingga memperkuat solidaritas dan persatuan dalam komunitas Gereja. Selain itu,
sebagai animator, katekis juga memiliki peran penting dalam membangun pemimpin
Gereja masa depan. Mereka dapat mengidentifikasi dan mengembangkan bakat-bakat
dalam Gereja lokal, melalui penilaian dan pembinaan yang cermat. Dengan memberikan
bimbingan rohani dan pelatihan yang tepat, katekis dapat membantu anggota Gereja yang
berpotensi menjadi pemimpin Gereja yang berkualitas. Hal ini akan berdampak positif
dalam pembangunan Gereja lokal, karena pemimpin yang baik akan mampu memimpin

dengan kebijaksanaan, kepedulian, dan integritas yang tinggi.
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